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: Abs’trak ¥

Penlaku menyzmpang merupakan salah satu bentuk penlaku yang anti sosial. Akar
penlaku menyimpang digerakkan oleh tujuan dan keinginan tertentu dari seseorang. Perzlaku
menyimpang dalam relitas, cukup fenomenal karena hampir setiap waktu dipraktikkan manusia
dimana mereka berada. Ada banyak peristiwa, kejadian, dan fakta mengenai perilaku
menyimpang yang terjadi dalam realitas sosial kita. Ini dapat dilihat dengan maraknya
peristiwa; perampokan, pencurian, aksi teror, prostitusi, pengguna narkoba, korupsi, suap
menyuap, hasut menghasut,dsb adalah merupakan contoh-contoh perbuatan yang dipahami
sebagui perilaku menyimpang. Dalam analisis kesehatan mental (mental hygiene) keadaan-
keadaan itu termasuk dalam domam yats tidak sehat mental karemz selalu merugikan diri
sendiri dan orang lam

Pengantar

Kema]uan ilmu pengetahuan dan teknologl telah menyebabkan se]umlah

perubahan dan perkembangan di berbagai lini kehidupan masyarakat, baik
pola pikir, cara pandang, gaya hidup, sistem berkomunikasi, aplikasi interaksi,

model bergaul, dan sebagainya. Demikian pula #engan kondisi tatanan
kehidupan masyarakat telah bergeser dari sistem tradisional ke sistem modern.

Melirik kondisi realitas yang semakin hari semakin berubah, maka tak seorang
dapat menahan lajunya arus perkembangan globalisasi dan modernisasi dalam.
berbagai aspek kehidupan manusia. Menyikapi realitas yang terus berubah,
maka kondisi manusia tak ubah bagaikan buah simalakama; maju kena mundur
kena atau serba salah. Di sisi lain, upaya yang dapat dilakukan manusia terhadap
kemajuan demi kemajuan zaman ini adalah dengan cara menyaring atau
memfilterisasi segala macam suguhan dunia modern agar tidak terlena, terbawa.
arus dan salah kaprah. Bagi generasi tua, problema globalisasi dan modernisasi
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bukan persoalan mendasar lagi, karena mereka telah cukup merasakan
bagaimana sulit mudah, getir pahit, asam garam dan tawar manisnya kehidupan
yang mereka lalui. Namun, bagi generasi muda; mulai dari anak usia sekolah
dasar, remaja awal, remaja, remaja akhir, dewasa muda hingga dewasa masalah
kemajuan IPTEK, globalisasi atau modernisasi adalah problem karena mereka
hidup di alam modern.

Sejalan; dengari hal ini, studi esehatan mental merekomendasikan bahwa
tidak sedikit manusia terjerumus dalam gejala the agony of modernization. The
agony of modernization merupakan suatu bentuk kétegangan psikososial yang
menjadi penyakit (azab sengsara yang menggerogoti mental) manusia dalam
memerankan peran dalam kehidupan sosial, seperti meningkatnya kriminalitas,
kemaksiatan, tindak kekerasan, perkosaan, prostitusi, gangguan jiwa, bunuh
diri, dan sebagainya. Refleksi psikososial ini disebabkan oleh semakin
modernnya suatu masyarakat, maka semakin bertambahnya intensitas dan
eksistensitas dari berbagai disorganisasi dan disintegrasi sosial dalam realitas.
Kebenaran-kebenaran abadi sebagaimana yang terkandung dalam ajaran
agama, pola hidup dan konsepsi masyarakat telah bergeser dan disishkan,
sehingga orang berpegang pada kebutuhan materi dan tujuan sesaat. Dalam
masyarakat modern rongrongan terhadap agama, moralitas, budi pekerti,
warisan budaya lama dan tradisional telah menimbulkan ketidakpastian konsep
berperilaku dibidang hukum, moral, norma, nilai dan etika kehidupan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebanyakan perilaku manusia
dalam dunia modern sering tidak beraturan dan sering bertentangan dengan
nilai anutan masyarakat. Karena itu, secara psikologi bisa diklasifikasikan dan
diidentisifikasikan sebagai kondisi yang menyangkut hubungan antar manusia,
karena di hampir setiap lingkungan akan ada orang lain dalam kehidupan
manusia. Merunut sejumlah gejala perilaku yang diperankan manusia dalam
interaksi sosialnya, maka tulisan ini lebih memusatkan perhatian pada gambaran
aplikasi perilaku manusia yang melenceng dari kebiasaan, nilai, norma atau
ketentuan-ketentuan yang dipahami masyarakat, baik yang berorientasi pada
ajaran agama maupun aturan main yang dibuat negara dalam perspektif studi
kesehatan mental.

Konsepsi Perilaku Menyimpang .

- Perilaku menyimpang merupakan salah satu probléma psikologis, yakni
refleksi proses penyesuaian diri manusia dalam kehidupan sosialnya.
Karenanya, tidak ada suatu definisi yang bisa dijadikan patokan khusus dari
suatu disiplin dengan kriteria tunggal. Sesuai dengan analisis ini, maka istilah
perilaku menyimpang sering disejajarkan dengan “masalah-masalah sosial’ atau
‘patalogi sosial’ yang menunjuk pada tinjauan suatu kondisi tertentu dan latar
belakang si peninjaunya. Mengenai anggap ini, Cohen (Sadli, 1977: 33),
mengatakan bahwa memang tidak ada konsensus dan juga tidak ada istilah
perilaku menyimpang, seringkali berhubungan dengan aturan normatif yang
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dianut dan dimiliki oleh sipenilai pada saat kejadian. Namun berbagi interpretasi
mengenai perilaku menyimpang perlu dipahami secara ilmiah;
konsep,konsensus, definisi dan sebagainya sehingga terlihat ciri-ciri perilaku
tersebut yang berbeda dengan sejumlah tampilan perilaku manusia.

Oleh karena itu, sesuai dengan penjelasan Cohen, salah seorang pakar
ilmu-ilmu sosial Amerika, maka definisi umum tentang perilaku menyimpang
adalah tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma sosial. Perilaku
menyimpang juga dapat diartikan sebagai kelakuan atau keadaan yang
diperankan:seseorang yang pada umumnya tidak diinginkan oleh masyarakat
(disvalued). Cohen (Sadli, 1977:35), membatasi perilaku menyimpang sebagai
tingkah laku yang melanggar, bertentangan dan menyimpang dari aturan-
aturan normatif, dari pengertian-pengertian yang normatif maupun dari
harapan-harapan lingkungan sosial yang bersangkutan. Dalam analisis Sarwono
(1994:.63), secara keseluruhan semua tingkah laku yang menyimpang dari
ketentuan yang berlaku dalam masyarakat (norma agama, etika, peraturan
sekolah dan keluarga dan lain-lain) merupakan perilaku menyimpang.

. Hawari (1997:56), melihat perilaku menyimpang sebagai gambaran dari
kepribadian seseorang yang antisosial atau terjadi gangguan tingkah laku yang
ditandai dengan tiga atau lebih kriteria gejala, seperti; sering mabuk, melakukan
seks di luar nikah, sermgkah mencuri, merusak barang orang Iam, sering
melakukan tawuran, dan sebagainya.. Menurut Kartono (2005:.15), perilaku
menyimpang dapat dlpaharm sebagai perilaku yang abnormal, karena tingkah
laku yang diperankan itu tidak adekuat, tidak bisa diterima oleh masyarakat
pada umumnya dan tidak sesuai dengan norma sosial yang ada. Dengan
batasan ini, kemudian Kartono (2005:16), menjelaskan dua aspek yang
mendasari penlaku menyimpang, yaitu (1) aspek.lahiriah yang bisa diamati
dengan jelas, seperti kata-kata makian, tidak senonoh, cabul atau kata-kata
kotor lainnya; dan (2) aspek simbolik yang tersembunyi, seperti; sikap dalam
hidup, emosi, sentimen, itikad. tidak .baik, motif kejahatan tertentu, dan
sebagainya. i

- Dalam banyak kasus, modua operanch penlaku menylmpang yang
terdeteksi dalam .realitas. tampll dalam berbagai dimensi, motif dan wajah.
Selain itu, tingkah laku ini juga dapat terjadi di mana saja, kapan saja dan
terhadap siapa saja dalam kehidupan. Praktik perllaku menyimpang dalam
wujud internal individu biasanya dlgerakkan oleh misalnya; persoalan
kesehatan, konsep diri, merasa keterasmgan, terkontaminasi dengan beragam
keinginan atau hayalan individu yang ingin d1wu]udkan, pengalaman hidup
atau beragam tekanan dalam kehidupan dapat berpengaruh pada perilaku
seseorang, dan lain-lain. Sedangkan, lakon perilaku menyimpang dari aspek
eksternal ‘bermitnculan akibat; ketidak-akuratan informasi dari berinteraksi
sosial, pengaruh media massa, atau keadaan ‘dan sitaasi sosial ekonomi ikut
memberi andil kepada orang sehlngga melenceng dari aturan berpenlau yang
sebenarnya, dan sebagainya.
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Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku menyimpang
identik dengan perbuatan, tindakan atau aktivitas anti sosial, melanggar etika,
norma atau nilai-nilai yang dianut masyarakat. Perilaku menyimpang
merupakan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan norma-norma atau
nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan sosial; baik nilai atau norma yang
berorientasi pada ajaran agama maupun aturan berperilaku yang dibuat negara.
Akar perilaku menyimpang berkaitan erat dengan kebermaknaan proses
penyaluran hasrat oleh individu dalam berinterkasi dengan orang lain dan
lingkungan sekitar. Tingkah laku menyimpang dalam operasionalnya dapat
terjadi dalam berbagai motif, seperti perampokan, pelecehan seksual, perkataan
kotor, terror, perzinahan dan sebagainya. Dalam bahasa berbeda, perilaku
menyimpang didorong dan dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal
manusia, sehingga perilaku ini bisa tampak dalam wujud lahiriah yang jelas,
dan ada pula yang bersifat simbolik dengan berbagai metif dan nuansa.

Pendekatan Studi Perilaku Menyimpang

Orientasi akademis tentang perilaku menyimpang diwacanakan para
sarjana sejak dibentuknya American Social Science Association (ASSA) pada tahun
1865 di Amerika Serikat. Organisasi ini mengintrodusir sejumlah mata pelajaran
agar isi pembahasannya berkaitan dengan problem-problem sosial, yang dikenal
dengan perilaku menyimpang. Asosiasi tersebut juga menjadikan topik perilaku
menyimpang sebagai subjek akademis di perguruan tinggi, khususnya dalam
disiplin sosiologi. Berawal dari analisis di atas, maka para ahli sosiologi
berusaha menyusun sejumlah pengertian perilaku menyimpang sesuai dengan
karakteristik peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sosial. Dalam
perkembangannya, masalah’ perilaku menyimpang dapat ditelusuri melalui
berbagai pendekatan, seperti; pandangan biologis, patologis, konsepsi analitis,
teori anomie atau reaksi sosial, dan sebagainya. Karenanya, dari analisis masing-
masing pendekatan kajian tersebut diketahui beragam karakteristik, tujuan,
motif dan gejala perilaku menyimpang hingga peranan menyimpang,. :

~Agar lebih terfokus, maka di bawah ini dijelaskan secara rinci se]umlah
pendekatan dalam memperlajari penlaku menynnpang sehmgga dlpaharm gelaja
dan orientasinya secara signifikan.
1. Pendekatan Biologis dan Patologls
Asumsi dasar padangan blologls dan patologis adalah bahwa ada sesuatu di
dalam diri manusia yang berperilaku menyimpang yang membedakan pelaku
dari mereka yang tidak bertingkah laku menyimpang. Anggapan ini
dipopulerkan oleh Lombroso dan Sheldon yang menganggap penjahat
(criminals) sebagai orang-orang yang mempunyai kelainan atau kekhususan
biologis. Namun pandangan ini masih mengandung banyak pertanyaan di
kalangan sosiolog dan psﬂcolog sosial, dengan argumen bahwa orang sadar
dan orang tidak sadar harus dibedakan. Orang sadar yang melakukan

- Jurnal SUWA Universitas Malikussaleh, Vol. VII, No. 1, April 2009




Safuwan, S.Ag., M.Psi & Subhani, S.Sos., M.Si
Perilaku Menyimpang Dalam Persfektif Kesehatan Meuntal

perbuatan antisosial dapat diistilahkan dengan perilaku menyimpang,
sedangkan orang tidak sadar (psikopat) agak aneh bila dimasukkan dalam
kelompok perilaku menyimpang.

2. Pendekatan Konsepsi Analitis

Menurut konsepsi analitis, perbuatan-perbuatan menyimpang sebagai tindakan
yang mengancam kehidupan bermasyarakat. Dengan terjadinya pergeseran
dari konsep biologis kepada konsepsi analitis, maka akan terjadilah pergeseran
analisa dari pihak yang melakukan perilaku menyimpang kepada sasaran
tindakannya dapat menjadi kegamangan di dalam masyarakat.Yang menjadi
fokus perhatian dalam konsepsi analitis adalah mengadakan analisa mengenai
¢iri-ciri khas dari berbagai tindakan tertentu yang melanggar aturan normatif,
seperti perilaku homoseksual prostﬂ:usy kenakalan rema)a, memak1—-mak1
orang, dan sebagainya. "

3. Pendekatan Teori Anomie

Perilaku konform dan perilaku menyimpang yang terjadi dalam kehidupan
sosial dijelaskan dengan adanya struktur sosial yang kaku dan bobrok dan
telah menghambat kelompok-kelompok individu tertentu dalam mencapai
tujuan kulturil. Situasi yang demikian akan memicu ketegangan psikologis dalam
diri individu anggota masyarakat secara berkelan}utan sehingga menimbulkan
apa yang disebut dengan anomie. Menurut teori ini, perilaku menyimpang
yang terjadi dalam masyarakat disebabkan oleh situasi diskontinutas dalam
suatu masyarakat atau terjadinya kevakuman tetentu yang menghambat proses
berpikir anggota masyarakat sehingga menlmbulkan ketegangan dalam sistem
struktur sosml

4. Pendekatan Reaksi Sosial

Pendekatan ini pada hakikatnya menentang pandangan konsepsi b1olog1 dan
analitis. Kedua konsep tersebut melihat gejala penylmpangan perilaku
disebabkan oleh faktor-faktor instrinsik dalam diri si pelaku atau dalam
perbuatan-perbuatan tertentu. Menurut pendekatan reaksi sosial, perilaku
menyimpang terjadi karena adanya pengaruh dari luar individu, apakah situasi,
objek atau pranata sosial yang tidak terakomodir pada sebagian anggota
masyarakat sehingga menimbulkan suatu reaksi tertentu yang diidentifiksikan
sebagai tingkah laku menyimpang. Pendekatan reaksi sosial lebih
mementingkan latar belakang sosial pelakunya, yakni proses dasar terjadinya
perilaku menyimpang merupakan akibat elaborasi dan kompleksitas persoalan
yang dihadapi individu anggota masyarakat sehingga dinilai sebagai sesuatu
yang menynnpang ketika orang yang bersangkutan berhndak atau berbuat.
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Norma-Norma Sosial, Lingkungan dan Perilaku Menyimpang

- Diskusi mengenai perilaku menyimpang akan menjadi rancu bila tidak
menyinggung masalah norma-norma sosial, karena dalam menetapkan atau
mengukur perilaku menyimpang, maka eksistensi norma-norma sosial menjadi
tolok ukur terhadap kelakuan atau tindakan tertentu. Summer (Sadli, 1977:61)
menyatakan bahwa the mores can make anything right. Bersumber pada pernyataan
ini, maka kajian terhadap perilaku manusia dapat dintentukan pula sesuatu
perbuatan yang “tidak baik” atau menyimpang” dari norma-norma sosial.
Norma-norma sosial merupakan apa yang harus dan dilarang di dalam suatu
masyarakat atau kebudayaan tertentu. Yang menajdi soal, kebanyakan orang
tidak senantiasa sadar akan fungsi dari norma-norma sesial, atau bahkan
seringkali mengabaikan norma sosial dalam kehidupannya ketika berhadapan
dengan situasi tertentu, sehingga muncul apa yang dinamakan kelakuan
menyimpang. Karena itu, jelas bahwa perilaku menyimpang selalu ditetapkan
sebagai sesuatu yang normatif, sehingga penjelasan perilaku menyimpang
secara langsung atau tidak langsung menyagkut aspek-aspek norma sosial. Di
dalam setiap masyarakat, norma-norma sosial biasanya terpusat ada kegiatan-
keglatan sehari-hari yang bermakna bagi setiap anggota masyarakat. Norma-
norma sosial yang terpusat ini sering disebut sebagai pranata sosial.

Di sisi lain, wacana norma sosial juga dapat ditilik dalam pranata sosial
lainnya, seperti pendidikan, agama, politik, hukum, dan kegiatan yang
mengatur persoalan ekonomi. Dalam psikologi terkait dengan norma sosial
dibahas oleh teori nilai yang dipresentasikan oleh Edward Spranger dalam
naskah yang diberi )udul “Types of Men” pada tahun 1928. Dalam pandangan
Spranger, makna manusia terletak dari sistem nilai yang dlmﬂlkmya Dengan
demikian, nilai-nilai yang ada pada manusia selalu mengarahkan tingkahlaku,
pikirannya dan kemauan-kemauannya dalam realitas sosial. Karena itu, dalam
kerangka lingkungan, Spranger membedakan atas 6 bagian nilai, yaitu nilai
politik atau kekuasaan, ekonoml, sos1al teontxs atau ﬂnuah estehs dan rehgxus
(Sadli, 1977:66).

Merujuk Spranger, maka bila dikaitkan dengan perﬂaku menylmpang
yang muncul saban harinya dalam realitas sosial tidak terlepas dari sejauhmana
pemahaman terhadap nilai-nilai yang ada. Jika pemahaman terhadap nilai-nilai
stabil, maka kondisi perilaku yang tampilpun biasanya sesuai dengan harapan-
harapan sosial. Namun bila pengertian terhadap nilai-nilai yang tidak beraturan
-dan overacting, maka gejala perilaku menyimpang akan bersemi bagaikan jamur
dimusim hujan. Oleh karena itu keberadaan norma-norma yang dianut suatu
masyarakat menjadi penting diinternalisasikan dan d1adop31kan oleh individu
dalam kerangka sosial agar praktik perilaku menyimpang ‘dapat
diminimalisasikan sedemikian rupa sehingga terciptanya suatu gambaran
masyarakat yang berbudaya, beretika, beradap dan bermartabat dalam
kehidupan. Di pihak lain, proses pembelajaran dan sosialisasi dalam wujud
perilaku yang mulia perlu ditampilkan oleh generasi tua.
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Bila ditilik dari segi. analisis pendidikan, maka kehadiran perilaku
menyimpang pada diri seseorang boleh jadi dipengaruhi oleh model proses
belajar yang diterima, diserap dan dicerna seseorang dari berbagi ranah
pembelajaran, seperti keluarga, sekalah dan masyarakat. Hasil interaksi orang
dengan lingkungan beserta isinya akan memberi pengetahuan bagi orang yang
bersangkutan. Apa yang dipelajari individu dari ketiga domain menjadi input
pendidikan tersebut menjadi key word dalam proses pengaplikasian peran dan
perilaku dalam realitas sosial seseorang. Bila iadaptasikan dalam bentuk bagan,
maka gejala perilaku menyimpang lahir sebagai indikator dari hasil pendidikan
yang diterima seseorang setelah ter]ad1 proses interaksi dengan hngkungan,
sepertl berikut ini: ‘ : Sirve sk 5 7

K_élua rgé

Individu

‘Masyarakat »

Perilaku Menyimpang -

e {Anti Sosial)

Berdasarkan bagan di atas, dapat dimengerti bahwa apabila individu
di waktu kecil sering melihat atau mengamati sejumlah kondisi peran dan
tamilan penlaku oran lain dalam kehldupannya buruk, maka individu ketika
beranjak remaja dan dewasa juga ikut ambil bagian sebagaimana pengetahuan
yang diperolehnya dari lingkungan ketika kecil. Fenomena tampilan perilaku
individu seperti ini dalam kajian psikologi sosial dinamakan dengan proses
belapr kutdkutan atau m encontoh omang Jin' (nodelling learning) dan proses
belajar sosial (social learning). Oleh karena itu bagannana keadaan lingkungan
begitulah tumbuhkembang perilaku orang. Bila lingkungan baik, maka baiklah
keadaan perilaku orang {(sesuai norma yang berlaku), namun bila sebaliknya
keadaan pranata sosial, kebiasaan-kebiasan dan aturan-aturan yang berlaku
sering diabaikan dan tidak diindahkan dalam suatu'masyarakat, maka kondisi
tampilan perilaku orang dalam reahtas ]uga sesual dengan hngkungan yang-
melingkupinya. ‘ab . TT
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Analisis Kesehatan Mental Terhadap Perilaku Menyimpang

Pemahaman kesehatan mental dalam kehidupan sehari-hari diartikan
sebagai keadaan yang ‘stabil jiwa (tidak resah, tidak mengalami tekanan,
seimbang atau tidak berat sebelah). Bila kondisi jiwa tidak serasi, maka keadaan
ini yang dihamakan dengan tidak sehat mental, sehingga perilaku yang
diperankanpun menjadi amburadul sehingga merugikan diri sendiri dan orang
lain. Cara-cara menyeimbangkan diri akibat dampak kondisi dan situasi
tersebut, ada pada manusia yang mengenainya, baik bersifat biologik, psikologik
atau sosiologik sesuai dengan gejala ketidak seunbangan yang dialami manusia.
Kondisi ini bisa dirasakan oleh siapa saja dalam kehidupan sehari-hari.
pandangan ilmu kedokteran jiwa, kesehatan mental adalah suatu kondisi
dimana memungkinkan perkembangan fisik, intelektual dan emosional yang
optimal dari seseorang, dan perkembarigan kesehatan jiwa ini berjalan selaras
dengan keadaan orang lain (Hawari, 1996:12).

Gelaja keseimbangan tidaknya mental manusia digerakkan oleh proses
interaksi manusia dengan lingkungan sekitar beragam dampak mengenai diri
manusia sehingga menimbulkan bermacam ketidak seimbangan. Karena itu,
makna kesehatan mental/jiwa mempunyai sifat-sifat yang harmonis (serasi)
dan memperhatikan semua segi-segi dalam penghidupan manusia, dan dalam
hubungannya dengan manusia lain. Dalam kehidupan sosial, beragam wujud
perilaku yang bisa diamati kemudian dapat diinterpretasikan, diidentifikasikan,
dikategorikan atau diklarifikasikan; mana-nama yang disimpulkan sebagai
bentuk jiwa yang sehat meskipun orangnya secara klinis perlu perawatan medis
(sakit fisik) dan jiwa yang sakit walaupun secara kasat mata orang sehat wal-
afiat. Hal ini berorientasi pada kondisi manusia dalam perkembangannya yang
mengalami berbagai persoalan yang harus diatasi dan diperjuangkan untuk
hidupnya. Bila suatu persoalan belum dapat dipecahkan akan menjadi tekanan
bagi jiwanya, bahkan mengganggu keseimbangan mentalnya. Jikalau mendapat
pemecahan masalah yang sehat, maka akan membawa keseimbangan mental
kembali, tanpa tekanan dan memberi kepuasan baginya. Namun, andaikata
tidak memperoleh proses penyelesaian yang sehat, akan menjadi gangguan
yang berlarut bagi keseimbangan mentalnya, bahkan menjadi kesukaran dalam
proses kehidupannya. .

- Sehubungan dengan kondisi perllaku manusia yang beragam itu, maka
para ahli kesehatan mental berusaha menjelaskan kriteria untuk
menggolongkan orang yang dalam keadaan mental sehat, antara lain; (1)
memiliki pandangan sehat terhadap kenyataan (diri dan lingkungan sekitar),
(2) kemampuan menyesualkan diri pada segala kemungkinan, dan kemampuan
mengatasi persoalan, (3) dapat mencapai kepuasan pribadi dan ketenangan
hidup tanpa merugikan orang lain (Meichati, 1969:15). Sementara kriteria yang
diberikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 1959), sebagai berikut:

1) Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan, meskipun
kenyataan itu buruk baginya
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2) Memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah usahanya

3) Merasa lebih puas memberi daripada menerima

4) Secara relatif bebas dari rasa tegang dan cemas

5) Berhubungan dengan orang lain, tolong menolong dan saling memuaskan

6) Menerima kekecewaan untuk dipakainya sebagai pelajaran dikemudian hari

7) Menjuruskan rasa permusuhan kepada penyelesaian yang kreatif dan
konstruktif '

8) Mempunyai rasa kasih sayang yang besar.

Beradasarkan kondisi di atas, kem udian W HO (1984) berusaha

m enyeam pumakan batasan seshatm ental dengan m enam bah unsur spirtual
@gam a),sehinggadalam kontekssekarang yang dinam akanm entalsshatadalah
tdak hanya sehat dalam art fisik, psikologis dan sosial, nam un jiga dalam
art spiritual @gam a). karena i, dengan penflasan terssbutdapatdipaham i
bahw abila sem ua syaratsyaratsebagain ana disebutkan diatasdapatdipenuhi
dalm w aktu yang Iam a atau selam a hidup m anusia,m aka keadaan keschatan,
kesephteraan dan kesein bangan m engdi konsep sehatm entaldalam hidup.
N am un bila sebaliknya, tidak termpenuhi sejim lah unsur kriteria kesehatan
m ental iu,m aka bisa dim engerti bagain ana kondisi seshat jw a yang din iliki.
Dalam konteks inilah m uncul apa yang dinam akan dengan perilaku
m enyin pang, karena tidak m encukupi syamat-syarat sehat psikis pada diri
seseorang dan akbatmyadalm realitas sosialtam pilan peribku yang djperankan
acapkali berlaw anan dengan atuiran-aturan, pandangan atau konsep perikbku
yvang m en-adi kebiasaan um um .

Untukm engantispasiperibkum enyin pang dan keseshatanm ental,paling
tidak secara em piris dapatditanganim elaliitiga 3) pendekatan m etodologis,
yvaim: (1) usaha pencegahan preventif), @) usaha penyem buhan/perbaikan

(rehabiliatif), dan @) usaha pem eliharaan fpreservatif) Rahayu, 1994:112).
Kegiatan preventifm erupakan usaha m encptakan suasana yang sehatuntuk
m engem bangkan dir, baik secara fisik, psikis, sosialm aupun agam is.A ktivitas
inidapatm engdi Jandasan dalam rmangka m engurangi, m encegah dan
m enghilangkan sebab-sebab perikku m enyin pang yang m engdi kebiasaan
buruk dan m engakibatkan gangguan kesehatan m ental. Sedangkan aktivitas
rehabilitatifm enipakan usaha terapiatau m em beripengobatan dalam berbagai
w acana; agam a, konseling, pendidikan atau latihan-latihan untuk
m engem balikan kepercayaan diri, kestabilan jw a dan m enghentikan gerakan
perilaku buruk. Kem udian usaha preservatif adalah kegiatan m em otivasi,
m enyem angatidan m engem bangkan kondisiaktualisasidiri sshingga kondisi
yvang sudah stabil, baik dan sehatdapattergga selam anya dalam kehidupan.
M odelpendekatan iniperh: bantuan orang-orang terpercaya sehingga rasa
optimisme dan rasa percaya diri terus berkembang tanpa mengingat kembali

perilaku buruk.
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Penutup

Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang bertentangan dengan
kebiasaan-kebiasaan, aturan-aturan atau pandangan masyarakat. Perilaku
menyimpang dalam realitas biasanya teridentifikasi tidak saja diperankan oleh
remaja, akan tetapi juga diperankan oleh orang dewasa dan orang tua. Kasus-
kasus korupsi, suap, mencaci maki orang, memfinah orang, mengejek orang,
saling menjatuhkan, mencuri, kriminal, teror, pre-seks atau prostitusi adalah
contoh-contoh perilaku menyimpang. Keadaan perilaku menyimpang dapat
terjadi pada siapa saja, kapan saja atau dimana saja tanpa jadwal waktu. Dalam
perspektif kesehatan mental (mental hygiene), pelaku perilaku menyimpang
dikategorikan ke dalam orang-orang yang tidak sehat mental, karena kondisi
keseimbangan jiwa pelaku resah, susah atau penuh tekanan sehingga tidak
mampu berpikir jernih, tidak pernah merasa puas dalam hidupnya, tidak mampu
melakukan penyesuaian diri, tidak mampu menerima kekalahan, dan
sebagainya. dalam rangka usaha pembenahan kesehatan mental dan perilaku
menyimpang, hal yang paling krusial adalah adanya niat, usaha dan aksi pelaku
untuk berubah dan mengubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan baik.
Keadaan ini dapat dilakukan melalui pendekatan; preventif, rehabilitatif dan
preservatif. ‘
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